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ABSTRAK

Farahdilla, A. 2025. Eksplorasi Budaya Sekolah Multikultural Etnis Dalam
Membentuk Praktik Lingkungan Belajar Di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai
Petani Kedah Malaysia. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Devi
Wahyu Ertanti, S.Pd.,M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Bagus Cahyanto, M.Pd

Kata Kunci: Budaya Sekolah, Multikultural Etnis, Lingkungan Belajar

Dalam konteks masyarakat global yang semakin plural, pendidikan dituntut untuk
tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik
agar mampu hidup berdampingan dalam keberagaman. Sekolah sebagai institusi
sosial menjadi ruang strategis dalam membentuk sikap toleransi, penghargaan
terhadap perbedaan, dan penguatan nilai-nilai kebersamaan lintas budaya. Sekolah
Rendah Al Maarif Sungai Petani, Kedah, Malaysia merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang menonjolkan nilai-nilai  multikultural dalam aktivitas
kelembagaan dan proses pembelajarannya. Keberadaan siswa dari berbagai latar
belakang etnis, seperti Melayu, Indonesia, Kamboja, India, dan Myanmar. Yang
mendorong terbentuknya budaya sekolah yang mengintegrasikan nilai-nilai islam
dengan prinsip-prinsip multikulturalisme. Budaya ini tidak hanya tercermin dalam
interaksi sosial antarsiswa dan guru, tetapi juga dalam desain lingkungan belajar
dan pendekatan pedagogis yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi budaya sekolah di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai Petani,
Kedah, Malaysia, (2) menganalisis keberagaman multikultural etnis yang ada di
sekolah tersebut, dan (3) mengidentifikasi praktik lingkungan belajar yang
terbentuk dalam rangka mendukung keberagaman etnis di lingkungan sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan
studi kasus. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam
dengan guru, kepala sekolah, dan siswa, serta dokumentasi terkait. Sumber data
meliputi data primer dari partisipan di sekolah dan data sekunder berupa arsip dan
dokumen sekolah. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif
model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan
teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah di Sekolah Rendah Al Maarif
terbentuk atas dasar nilai-nilai Islam yang kuat, adab dalam hubungan guru-siswa,
serta keseimbangan antara pencapaian akademik dan pembinaan karakter.
Komposisi siswa yang multietnis (Indonesia, India, Kamboja, dan Myanmar)
dimaknai sebagai kekayaan sekolah yang diekspresikan melalui kegiatan budaya
dan interaksi sosial yang harmonis. Praktik lingkungan belajar dirancang untuk
mendukung keberagaman melalui penataan lingkungan fisik yang mencerminkan
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multikulturalisme, metode pembelajaran aktif dan kolaboratif, adaptasi pedagogis
oleh guru terhadap kebutuhan siswa multietnis, serta penciptaan suasana emosional
yang saling menghargai dan kondusif bagi semua kelompok etnis.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi budaya sekolah
multikultural berkontribusi signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
harmonis, responsif terhadap keragaman budaya, dan mendorong kolaborasi lintas
etnis di lingkungan sekolah.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan kualitas
sumber daya manusia. Salah satu aspek krusial dalam pendidikan adalah terciptanya
lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran secara optimal.
Lingkungan belajar tidak hanya mencakup fasilitas fisik, melainkan juga dimensi
sosial, budaya, dan psikologis yang memengaruhi cara siswa berinteraksi,
menyerap pengetahuan, dan membentuk identitas diri dalam konteks pendidikan.

Sekolah Rendah Al Maarif Sungai Petani, Kedah, Malaysia, adalah salah satu
institusi pendidikan (swasta) yang berada di bawah naungan Angkatan Belia Islam
Malaysia (ABIM). Sekolah ini menempatkan nilai-nilai multikultural sebagai
fondasi utama dalam proses pembelajaran. Dengan menjadikan sekolah sebagai
pusat pendidikan yang menghargai keragaman budaya dan mencetak generasi yang
toleran, sekolah ini berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan harmonis. Sekolah ini juga menyelenggarakan pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dan global, serta membentuk karakter
siswa yang menghargai perbedaan (O/SERIAM/2024).

Pendidikan di Malaysia merupakan cerminan dari keragaman etnis yang
terdapat beberapa warganegara. Di ruang kelas Sekolah Rendah Al Maarif Sungai
Petani, Kedah, Malaysia dicirikan oleh keragamannya, dimana para siswa berasal
dari berbagai latar belakang budaya yang berbeda. Latar belakang budaya yang
berbeda seperti Indonesia, India, Kamboja yang membawa etnis Melayu, dan

Myanmar yang membawa etnis India. Keberagaman ini tidak hanya memperkaya
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pengalaman belajar, tetapi juga menuntut institusi pendidikan terutama perhatian
utama profesi guru untuk menerapkan proses pembelajaran dan penyesuaian sosial
siswa serta memahami dan menghargai pendapat terhadap perbedaan budaya
(O/SERIAM/2024). Sejalan dengan yang dipaparkan oleh (Maslikhah, 2008)
bahwa kebutuhan terhadap pendidikan yang mampu mengkomodasi dan
memberikan pembelajaran untuk mampu menciptakan budaya baru dan bersikap
toleran terhadap budaya lain sangatlah penting atau dengan kata lain pendidikan
yang memiliki basis multikultural akan menjadi salah satu solusi dengan
pengembangan sumberdaya manusia yang mempunyai karakter yang kuat dan
toleran terhadap budaya lain. Pertautan antara pendidikan dan multikultural
merupakan solusi atas realitas budaya yang beragam sebagai sebuah proses
pengembangan seluruh potensi yang menghargai keragaman budaya, etnis, suku,
dan aliran atau agama.

Dengan memahami keberagaman budaya ini adalah kunci bagi guru dalam
menciptakan pembelajaran yang kondusif dan efektif. Dengan memahami latar
belakang budaya yang berbeda-beda dari siswanya, guru dapat menyesuaikan
metode pengajaran dan interaksi di kelas. Hal ini menjadikan setiap siswa merasa
dihargai dan memiliki kesempatan yang sama utuk berpartisispasi aktif dalan proses
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang merasa diterima dan
dihargai dalam lingkungan yang beragam cenderung meiliki rasa percaya diri dan
sikap yang lebih terbuka terhadap perbedaan (O/SERIAM/2024).

Keunikan budaya yang beragam tersebut memberikan implikasi pola pikir,
tingkah laku dan karakter pribadi masing-masing sebagai sebuah tradisi yang hidup

dalam masyarakat dan daerah. Tradisi yang terbentuk akan berlainan dari
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suku/daerah dengan suku/daerah lain. Pergumulan antar budaya memberikan
peluang konflik manakala tidak terjadi saling memahami dan menghormati satu
sama lain. Proses untuk meminimalisir konflik inilah memerlukan upaya
pendidikan yang berwawasan multikultural (Tilaar, 2000).

Seperti yang dipaparkan oleh (Banks & Banks, 2004) bahwa guru sebagai
model bagi siswa, memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan suasana
kelas yang kondusif dan menghargai keberagaman. Dengan memiliki kompetensi
multikultural, guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman
bagi semua siswa, terlepas dari latar belakang budaya mereka. Selain itu,
pengembangan kompetensi multikultural pada siswa dapat meningkatkan toleransi,
empati, dan rasa saling menghormati, serta meningkatkan akademik mereka.

Di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai Petani, Kedah, Malaysia guru didorong
untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang menggali latar
belakang budaya siswa. Melalui aktivitas seperti berbagi cerita keluarga atau
diskusi tentang tradisi khas, siswa tidak hanya menguatkan identitas budaya
mereka, tetapi juga menumbuhkan rasa hormat terhadap budaya lain
(O/SERIAM/2024).

Pendidikan multikultural yang menekankan pada pembelajaran tentang
sejarah, tradisi, dan praktik-praktik budaya dari budaya sendiri dan budaya lain
dapat membantu siswa merasa nyaman untuk berkomunikasi secara efektif dengan
orang-orang dari berbagai budaya dan dalam berbagai situasi, sehingga dapat
mengatasi rasa keterasingan. Jika dilakukan secara efektif, praktik pendidikan
multikultural dapat membantu siswa melampaui identitas, konsep diri, dan

pandangan tentang kehidupan dan demikian menciptakan sikap yang dapat
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membuat mereka lebih terbuka terhadap pengalaman baru dan membantu siswa
mengembangkan berbagai perspektif (Grant & Sleeter, 2007).

Desain lingkungan fisik sekolah juga memainkan peran penting. Sekolah
Rendah Al Maarif di Sugai Petani, Kedah, Malaysia, setiap aspek lingkungan
sekolah dirancang untuk mencerminkan populasi siswa yang beragam, seperti
ruang makan sekolah yang terdapat bendera-bendera dari berbagai negara,
termasuk Indonesia, Kamboja, Myanmar, India, dll. Sebagai symbol penghargaan
terhadap asal-unsul siswa. Kehadiran simbol-simbol ini tidak hanya menjadi
ornamen dekoratif, melainkan media visual edukatif yang menguatkan kesadaran
akan keberagaman dan saling penghormatan (O/SERIAM/2024).

Penting untuk membedakan antara pendekatan simbolik dan substantif dalam
membentuk lingkungan belajar. Pendekatan simbolik meliputi penggunaan simbol
budaya seperti bendera, pakaian tradisional, dan perayaan multikultural. Sementara
itu, pendekatan substantif berfokus pada implementasi langsung dalam kegiatan
pembelajaran, metode pengajaran, struktur interaksi, dan kurikulum yang adaptif
terhadap keragaman. Banks & Banks (2004) menyatakan bahwa pendidikan
multikultural sejati bersifat transformatif dan tidak sekadar kosmetik tambahan
dalam sistem pendidikan.

Peneliti telah melakukan pra penelitian bahwa Sekolah Rendah Al Maarif di
Sugai Petani, Kedah, Malaysia, menunjukkan bahwa simbol-simbol budaya hadir
dalam lingkungan sekolah sebagai bentuk pengakuan terhadap keberagaman.
Namun demikian, pendekatan substantif terlihat lebih dominan melalui praktik

pembelajaran kooperatif, penyusunan kelompok belajar heterogen, dan adaptasi
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materi ajar. Guru juga menunjukkan empati serta sensitivitas budaya dalam
interaksi sehari-hari dengan siswa (O/SERIAM/2024).

Penelitian sebelumnya turut memperkuat urgensi pembedaan antara simbolik
dan substantif. Grant & Sleeter (2007) menegaskan bahwa pengakuan simbolik atas
keberagaman belum cukup untuk membangun pemahaman mendalam tanpa
dukungan dari praktik substantif yang menyentuh pengalaman belajar siswa secara
langsung. Setiawan dan Ratnasari (2021) juga menyatakan bahwa efektivitas
pendidikan multikultural sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran.

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Eksplorasi budaya sekolah
multikultural etnis dalam membentuk praktik lingkungan belajar di Sekolah Rendah
Al Maarif Sungai Petani, Kedah, Malaysia”. Pemilihan fokus dikarenakan sekolah
ini dipandang memiliki karakteristik khas sebagai lembaga pendidikan yang
membentuk generasi pembelajar dengan latar belakang budaya yang beragam,
sekaligus merepresentasikan praktik lingkungan slam yang mengintegrasikan nilai-

nilai religius dalam proses pembelajaran sehari-hari.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian yang akan
disajikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana budaya sekolah di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai Petani,
Kedah, Malaysia?
2. Apa saja multikultural etnis yang tedapat di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai

Petani, Kedah, Malaysia?
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3. Bagaimana praktik lingkungan belajar di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai
Petani, Kedah, Malaysia?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi budaya sekolah di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai Petani
Kedah, Malaysia

2. Menganalisis multikultural etnis di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai Petani,
Kedah, Malaysia

3. Mengidentifikasi praktik lingkungan belajar di Sekolah Rendah Al Maarif
Sungai Petani, Kedah, Malaysia

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian akan menjadi lebih bermanfaat jika relevan dan dapat dimanfaatkan
oleh berbagai pihak. Manfaat dari penelitian haruslah dapat diterima dan digunakan
secara luas. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam bagi para pembaca.

1. Kegunaan secara teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai budaya sekolah dan multikultural etnis dalam praktik lingkungan belajar
di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai Petani dan Madrasah Ibtidaiyyah di Indonesia
serta diharapkan dapat memberikan wawasan dalam pengembangan teori untuk
peneliti selanjutnya.

2. Kegunaan secara praktis
a. Bagi Peneliti
Temuan dari penelitian ini bisa menjadi kontribusi berharga bagi peneliti

dalam memperluas pemahaman mereka tentang budaya sekolah dan



multikultural etnis di Sekolah Rendah Al Maarif Sungai Petani, Kedah,
Malaysia. Serta dapat menjadi sebuah syarat penyusunan dan penulisan
skripsi sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam

program studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Malang.

REPOSITORY

b. Bagi Guru

University of Islam Malang

Guru dapat meningkatkan kompetensi multikultural mereka, memahami
latar belakang budaya siswa, serta mengembangkan strategi pengajaran
yang terbuka agar proses pembelajaran lebih bermakna dan adil bagi
semua siswa.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan pengembangan
kebijakan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang
multikultural dan harmonis. Selain itu, penelitian ini dapat membantu
sekolah dalam merancang program-program pembelajaran dan kegiatan
sekolah yang lebih responsif terhadap keberagaman etnis dan budaya
siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan citra positif
lembaga di mata masyarakat.

E. Definisi Oprasional

Peneliti akan menjelaskan beberapa kata kunci dari judul skripsi ini, untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik. Beberapa kata kunci akan dijelaskan
dalam definisi operasional, seperti:

1. Budaya Sekolah
Budaya sekolah dalam penelitian ini dipahami sebagai keseluruhan kebiasaan,

nilai, norma, aturan, dan tradisi yang dijalankan bersama oleh seluruh warga
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sekolah. Budaya ini mencakup cara guru, siswa, dan staf sekolah berperilaku,
berinteraksi, serta menjalankan kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. Budaya
sekolah terlihat dalam pola komunikasi, sikap saling menghargai, bentuk kerja
sama, suasana belajar yang diciptakan, serta cara sekolah menghadapi tantangan
dan perubahan. Dalam penelitian ini, fokus utama adalah bagaimana budaya
sekolah menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung keberagaman
siswa.
2. Multikultural Etnis

Multikultural etnis merujuk pada konsep keberagaman budaya yang
melibatkan berbagai kelompok etnis dengan identitas, tradisi, dan nilai-nilai unik
yang hidup berdampingan dalam suatu masyarakat. Konsep ini tidak hanya
mencangkup pengakuan terhadap perbedaan budaya, tetapi juga upaya untuk
menciptakan harmoni melalui penghargaan, toleransi, dan dialog antarbudaya.
3. Lingkungan Belajar di Sekolah

Lingkungan belajar di sekolah merupakan komponen integral yang mencakup
berbagai elemen yang saling berinteraksi dan berkontribusi pada pengalaman
pendidikan siswa. Lingkungan ini tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga
mencakup seluruh ekosistem pendidikan yang mempengaruhi interaksi antara
siswa, guru, dan materi pembelajaran.
4. Sekolah Rendah Al-Maarif Sungai Petani (SERIAM)

Sekolah Rendah Al Maarif Sungai Petani, Kedah, Malaysia, adalah salah satu
institusi pendidikan (swasta) yang berada di bawah naungan Angkatan Belia Islam
Malaysia (ABIM). Pendidikan Sekolah Rendah (jika di Indonesia setara SD/MI) di

Malaysia pendidikan bermula tahun 1 hingga tahun 6, sama dengan Indonesia
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pendidikan SD/MI dimulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Sekolah Rendah Al Maarif,
Sungai Petani, Kedah, Malaysia terletak sedikit jauh dari keramaian kota karena
berada di daerah perkebunan. Letak Sekolah Rendah Al Maarif, Sungai Petani,
Kedah, Malaysia beralamatkan Lot 4661, Kg Kari, Sg Layar, 08000 Sungai Petani,

Kedah, Malaysia.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
budaya sekolah di Sekolah Rendah Al Maarif di Sungai Petani, Kedah, Malaysia
terbentuk melalui integrasi nilai-nilai Islam ke dalam seluruh aspek kehidupan
sekolah secara sistematis dan berkelanjutan. Praktik-praktik keagamaan seperti
perhimpunan pagi, pembacaan Al-Qur’an berjamaah, shalat dhuha, dan
penyampaian hadis bukan sekadar ritual simbolik, melainkan menjadi ruang
pedagogis yang membentuk karakter siswa melalui pembiasaan nilai tanggung
jawab, kesopanan, dan kedisiplinan.

Sekolah juga berhasil mengelola keberagaman etnis siswa secara konstruktif.
Pendekatan kolaboratif dalam proses pembelajaran dan kegiatan lintas budaya telah
menciptakan interaksi sosial yang sehat, membangun rasa saling menghormati, dan
memperkuat solidaritas di antara siswa dari latar belakang yang berbeda. Model ini
menunjukkan keberhasilan sekolah dalam menerapkan praktik lingkungan belajar
multikultural secara substantif dan bukan hanya simbolik.

Lebih lanjut, lingkungan belajar di sekolah ini bersifat holistik dengan
menyeimbangkan aspek akademik dan pembinaan karakter. Penyediaan kelas
tambahan untuk pelajaran Jawi dan persiapan ujian agama merupakan bukti
komitmen terhadap pengembangan kapasitas intelektual sekaligus spiritual siswa.
Program-program dukungan sosial-emosional juga menunjukkan perhatian sekolah
terhadap kesejahteraan psikologis peserta didik, yang berdampak pada motivasi dan

prestasi belajar mereka.
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Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan nilai-

nilai keislaman yang kontekstual dan responsif terhadap keberagaman budaya telah

berhasil membentuk lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan akademik,

moral, dan sosial siswa secara terpadu. Model seperti ini relevan dikembangkan

lebih luas sebagai pendekatan pendidikan multikultural berbasis nilai religius yang

berorientasi pada harmoni sosial dan pembentukan karakter.

B. Saran

1.

Untuk penerapan praktis, disarankan agar Sekolah Rendah Al Maarif Sungai
Petani, Kedah, Malaysia terus memperkuat program-program interaksi lintas
budaya dan mengintegrasikan lebih banyak proyek kolaboratif yang
melibatkan semua siswa dari berbagai latar belakang etnis. Hal ini akan
semakin memperkuat rasa kebersamaan dan saling menghargai di antara siswa.
Bagi pengambil kebijakan, perlu dipertimbangkan untuk mendokumentasikan
dan menyebarluaskan model budaya sekolah multikultural berbasis nilai Islam
yang diterapkan di Sekolah Rendah Al Maarif sebagai praktik terbaik.
Peningkatan kompetensi guru dalam mengelola kelas yang beragam juga
sangat penting.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi komparatif
antara Sekolah Rendah Al Maarif dengan institusi pendidikan lain yang
memiliki konteks multikultural serupa Penelitian ini dapat mengeksplorasi
dampak jangka panjang dari pendidikan multikultural terhadap capaian

akademik dan pengembangan identitas diri siswa.
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